BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Hakekat Belajar

Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (dalam Evaluasi Pembelajaran, 2022:1)
mengatakan bahwa belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan proses belajar siswa di

sekolah dan lingkungan %

Menurut Yenny Suza elajar dan Mengajar, 2021:2)
mengatakanthahwa belajar merume penyelenggaraan pendidikan.
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2.1.2 Pengertian Mengajar
Menurut Alvin W. Howard, (Slameto 3: 32) mengatakan bahwa definisi mengajar
adalah suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan,
mengubah atau mengubah atau mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita), appreciations
(penghargaan) dan knowledge.
Menurut Oemar Hamalik, (2019:44) mengatakan bahwa mengajar ialah menyampaikan

pengetahuan kepada siswa didik atau murid di sekolah.



Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris, (2022:8) mengatakan bahwa mengajar adalah
penyerahan kebudayaan kepada anak didik yang berupa pengalaman dan kecakapan atau usaha
untuk mewariskan kebudayaan masyarakat kepada generasi berikutnya.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah
suatu usaha yang dilakukan oleh guru untuk menyampaikan materi yang akan diberikan kepada

siswa.

2.1.3 Pengertian Pembelajaran
Menurut Moh. Suardi dan Syofrianisda, (2018:7) mengatakan bahwa pembelajaran

eraksi idi umber belajar pada suatu
lingkungan belajar.
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Menurut Purwanto, (2019:54) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan
perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan.

Menurut Yendri Wirda, (2020:7) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan salah satu
alat ukur untuk melihat capaian seberapa jauh siswa dapat menguasai materi pelajaran yang

telah disampaikan oleh guru.



2.1.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

(Leni Marlina dan Sholehun, 2018: 54) “Menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkam menjadi dua saja, yaitu faktor
intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu”.

(Roslinda Sagala, 2022:197) “Menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar adalah motivasi. Guru sangat berperan penting
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh

guru dalam proses pembelajar ilih pendekatan, strategi, metode,
teknik, taktik, dan modMan situasi dan kondisi
siswa, agargujuan pembelajaran dm.
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Menurut Soekamto (dalam bulk 016:23) “menyatakan bahwa model

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dan merencanakan

aktivitas belajar mengajar.



Menurut Trianto (dalam buku Suardi, 2020:24) “menyatakan bahwa model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial.

Dari beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian model pembelajaran diatas, maka
penulis menarik sebuah kesimpulan bahwa model pembelajaran adalah susunan materi yang

dijadikan panduan oleh guru dalam mengajar untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.

2.1.7 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
2.1.7.1 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Asep Jihad dan A an_bahwa model pembelajaran
kooperatif merupakan model pe ajara : amakan kerjasama di antara siswa

untuk meneapai tujuan pembelaja

M an Budianay(2022:83).“menyatakan bah ooperative leart
strategi ang_mengumpulkan ‘siswa dari berbagai_tingk:
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19) “menyatakansbahwa model p
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2.1.7.2 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Menurut Istarani, 2019:19, menyata pahwa  Student Teams-Achievement Divisions

mencapai tujuan

a siswa di

merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-

kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen.
Menurut Irwan Budiana, 2022:93, menyatakan bahwa Student Teams-Achievement

(STAD) merupakan salah satu teknik pengajaran dengan cara mengelompokkan siswa

berdasarkan kemauan, jenis kelamin, ras, dan suku.
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Menurut Innayah Wulandari, 2022:19, menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe STAD adalah model pembelajaran untuk tempat siswa belajar dalam kelompok kecil yang
terdiri dari 4-5 siswa dengan tingkatan kemampuan siswa yang berbeda, untuk menguasai
materi dalam menyelesaikan tugas kelompok setiap anggota saling bekerja sama secara
kolaboratif dan membantu memahami materi, serta membantu teman untuk menguasai bahan
pembelajaran.

Jadi menurut beberapa pendapat para ahli diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran kooperatif yang memacu

kerjasama siswa melalui belajar dalam kel ang anggotanya beragam untuk menguasai

keterampilan yang seda
2.1.7.3 Langkah-Langkah Mode ipe STAD

Aris  Shoimin, ahwa langkah-Ig

operatif tipe STAD adalah'sebagai berikutiniz™
. 1Y r :. i _' AL
n.m pembeﬂajaratg kepada siswa sesuaitkomp
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serta me atikan kesetaraaigender, '\ | 1 Y
d. Guru memberikan tugas kepada kelompok berkaitan dengan materi yang telah diberikan,

mediskusikannya secara bersama=sama, saling memb antaranggota lain serta membahas

jawaban tugas yang diberikan guru.
e. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu.
f. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan memberikan
penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari.
g. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan nilai peningkatan

hasil belajar siswa individual dari nilai awal ke nilai kuis berikutnya.
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2.1.7.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Kooperatif Tipe STAD
a. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Menurut Aris Shoimin, 2019:189, menyatakan bahwa kelebihan model STAD adalah
sebagai berikut ini:
a. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma-norma
kelompok.
b. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk lebih meningkatkan
keberhasilan kelompok.

c. Interaksi antarsi puan mereka dalam

berpendapat.
d. ingkatkan kecakapan“

atkan kecaka

ompetitif. "« .

dendam.

-

mbelajaran K
019:189, me

prestasi QMQ@QM@.
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atif Tipe STA
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»
pandai lebih-dom —— et
c. Membutu vaktu yang lebih Iama\untui( siswa sehinggasuli apai target
e QUALITY
d. Membutuhkan waktu yang, lebih lama sehingga pada umumnya guru tidak ‘mau

menggunakan pembelajaran’keoperatif.
e. Membutuhkan kemampuan khusus sehingga tidak semua guru dapat melakukan
pembelajaran kooperatif.
f. Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama.
2.1.8 Hakikat llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Menurut Aan Widiyono, M.Pd. (2022:1) mengatakan bahwa hakikat IPA adalah sebagai

a way thinking (cara berpikir), a way of investigating (cara penyelidikan) dan a vody of



knowledge (sekumpulan pengetahuan). Sebagai cara berpikir, IPA merupakan aktivitas mental
(berpikir) orang-orang yang bergelut dalam bidang yang dikaji.

Lebih lanjut pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang mampu merangsang
kompetensi dalam diri siswa meliputi empat unsur utama yaitu, 1) hubungan sebab akibat yang
menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar; 2) proses,
berupa prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah, metode ilmiah meliputi
penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan
penarikan kesimpulan; 3) produk, berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum; dan 4) aplikasi,

berupa penerapan metode ilmiah dan konse alam kehidupan sehari-hari.

2.1.9 Materi Tumbuhan Berdas

han merupakan up.Umumnya, tu terdiri

bagian mempu Jsi dan

acapk

ambar 2.1 Bagian
a. Akar

Akar terdiri atas rambut atau bulu dan tudung akar. Bulu akar berfungsi untuk

menyerap air dan mineral dari dalam tanah ke tumbuhan. Tudung akar berguna untuk

melindungi akar pada saat menembus tanah. Ada dua jenis akar, yaitu akar tunggang dan

akar serabut. Akar serabut adalah akar yang berukuran kecil-kecil yang tumbuh di pangkal

batang. Akar seperti ini dimiliki oleh tumbuhan, seperti rumput, padi, jagung, tebu, dan

bambu.

13


https://cilacapklik.com/2020/04/bagian-bagian-tumbuhan-dan-fungsinya.html

Akar tunggang merupakan akar utama kelanjutan dari batang yang tumbuh lurus ke
bawah, sedangkan akar-akar yang lainnya merupakan cabang dari akar tunggang. Contoh
tanaman yang memiliki akar tunggang, yaitu mangga, jeruk, tomat, durian.

Akar memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Menunjang berdirinya tumbuhan.
2. Menyerap air dan mineral dari dalam tanah.
3. Menyimpan cadangan makanan.
4. Bernapas.
b. Batang
Tumbuhan s@.’ﬁada umumnya batang
tumbuh menuju cahaya maMya berlawanan dengan akar.
: g berfungsi me dan mineral dari a aun dan
ing, tumbuh tunas-tunas caang_zinkrant ng. Da bunga, dan buah

ntlng batang tersebut.

elanjutnya, y'buah dan bij erupa ada
1g merupakan.perkembangar buah

dari p@ l@ @k ole di dalamnya
pakan bmw mlnmg Qbuh /
diket raga s pelindung biji,

alat perkembar an, dan sebagal-cadangan makanan Se 3 Diji juga memiliki

fungsi erbukan bunga dan perkembangblakan.

d. Bung QUAL" Y

Bunga adalah struktuf tumbuhan yang berperan penting bagi tumbuhan, khususnya

dalah alat reproduksi dan berperan

pada tumbuhan Angiospermae. Rasalnya, bunga

dalam keturunan pewarisan sifat.Bunga sendiri memiliki beragam fungsi, seperti
menghasilkan biji, alat perkembangbiakan generatif, dan wadah atau tempat menyatunya
gamet jantan dan gamet betina.

e. Daun

Daun memiliki beragam macam bentuk berdasarkan tulang daunnya, seperti
menyirip, menjari, melengkung, sejajar, dan masih banyak lagi. Daun sempurna tersusu
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dari tiga bagian yaitu tangkai, pelepah, dan helai daun. Sama seperti organ tubuh pada
umumnya, daun terdiri dari beberapa struktur pembentuknya, yaitu epidermis, jaringan
mesofil, berkas pembuluh angkut, dan stomata.

Daun sendiri memiliki beragam fungsi seperti terjadinya fotosintesis, sebagai organ

pernapasan, tempat transpirasi, dan alat reproduksi vegetatif.

2.1.10 Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
2.1.10.1 Pengertian PTK

Menurut Zainal Agib, 2020:3 me
adalah penelitian yang di

n bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
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meningkatkan kualitas proses belajar mengajar agar memperoleh hasil yang lebih baik dari

sebelumnya.

dakan Kelas
h

i Penelitian Tindakan

adalah pen yang dila

2.1.102 Tujuan PTK
Menurut Anjani Putri Belawati, 2019:9 , menyatakan bahwa tujuan PTK adalah sebagai

berikut ini:
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1. Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas untuk dipahami
langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang belajar, meningkatkan
profesionalisme, guru dan menumbuhkan budaya akademik di kalangan guru.

2. Peningkatan kualitas praktik pembelajaran di kelas secara terus-menerus meningkatkan
masyarakat berkembang secara cepat.

3. Meningkatkan relevansi pendidikan, hal ini mulai dicapai melalui peningkatkan proses
pembelajaran.

4. Sebagai alat training in service, yang mempelajari guru dengan skill dan metode baru,

mempertajam kekuatan analitisnya dan tinggi kesadaran dirinya.

5. Sebagai alat untuk lebi

6. Peningkatan mutu hasil pendid k pembelajaran di kelas, dengan

kan motivasi bela a.
ds didikan.

LTART f I8 T A Y
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ru.
3. Terjadinye dalam jabatan selama proses PTK berla
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Dari menurut pendapat para ahli.di atas mengenai an PTK, maka dapat disimpulkan

1. Peningke

2. Peningkatan layanan

bahwa tujuan PTK adalah memperbaiki d eningkatkan kualitas pembelajaran serta

membantu memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah.

2.1.10.3 Manfaat PTK
Menurut Zainal Agib, 2020:7, menyatakan bahwa manfaat PTK adalah sebagai berikut

ini:
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a. Membantu guru memperbaiki pembelajaran.
b. Membantu guru berkembang secara profesional.
c. Meningkatkan rasa percaya diri guru.
d. Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan keterampilan.

Selain itu, Penelitian Tindakan Kelas dapat meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi
profesional.

Menurut Abdimas Unwahas 2019:17 (dalam Sunendiari, dkk, 2014) menyatakan bahwa
PTK sendiri mampu meningkatkan pengetahuan yang signifikan mengenai pemahaman

terhadap Penelitian Tindakan Kelas pengolahan analisis data.

Dari penjelasan di ik sebuah ke sahwa dengan memahami

manfaat PTK pendidik dapat ualitas pembelajaran di kelas,

mengemb kinerja profesic guru untuk menjadi pemecahan

masala
2111

aran NIVE SITAS

pelaksanaan pembelajaran aktifita
gai berikut: .
ia Pen n "-l Sanaan Pe e uru
z ’ ’

- Keterangan
-

Baik Se ali

: ¥ I
— ek NN
b N

Cukup

1-40%
E=0-20% ‘Sanoe ang

rang

Kriteria penilaian dalam pelaksane
(2012:130) adalah sebagai berikut:

aran aktivitas siswa menurut Asep Jihad

Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Siswa

Kriteria Penilaian Keterangan
1=10-29 Sangat Kurang
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2=30-49 Kurang
3=50-69 Cukup
4=70-89 Baik
5=90-100 Sangat Baik

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti dapat menyatakan bahwa untuk melihat adanya
hubungan timbal balik antarguru dan siswa dan pembelajaran yang dilampirkan dalam lembar
observasi, yaitu lembar observasi perbaikan pembelajaran yang memperhatikan aktifitas guru
dan siswa dalam pembelajaran.

2.1.12 Ketuntasan Belajar

Menurut Depdikbud dalam Tri t kriteri ketuntasan belajar individu
dan klasikal bahwa setiap an individu) jika proporsi

jawaban bemar >65%, dan suatu jarnya (ketuntasan Klasikal) jika
dalam ke
asil pengamataindiri dalam i

ar siswa_pada Mmata_pelajaran

memilih suatu : »\ rannya@g t@ berva

bagi siswa Nne i qtlv juga

Untuk mer

ebut terdapat > 85 % siswa ya ntas ha elaj;rnya.

MIVERSITAS

proses yang dilakukan oleh seseora

asil be]?a’ar siswa, maIZE guru gunakan model

pembelajaran ipe STAD. Model pembelajaran tipe STAD adala embelajaran
yang dilak dengan ce enyampaikan _materi kemudian siswa @ an  tugas
mengerjakan soal dari materi yang dijelaskan oleh guru terlebih dahulu.
ajaran IPA di kelas IV SD Negeri

047174 Kutarayat Kecamatan Naman Teran a-mula guru bisa aktif dan kreatif serta mudah

Dengan diterapkannya mode AD pada mata

menangkap pelajarannya sehingga dengan demikian hasil belajar siswa pun meningkat.

2.3 Hipotesis Tindakan
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Hasil belajar siswa meningkat setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe STAD pada mata pelajaran IPA pada materi tumbuhan siswa kelas IV SD Negeri
047174 Kutarayat Tahun Pelajaran 2022/2023.

2.4 Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, penulis merumuskan beberapa definisi variabel yaitu sebagai

berikut:

1.

m ok
kumpula : yang b akt g

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Secara lebih praktis, hasi jar j imaksudkan untuk mengungkapkan

kemampuan siva%endapat (Achdiyat &

Utomo, 2018) bahwa hasMn terhadap kemampuan siswa
entukan dalam be etelah roses pembelajar

gjaran tipe STAD me?Jpakan ng eemelajara

am kelompok untuk mencapal tujua

asi yang bersifat kooperatif
tif dan positi'hingga tujua

Sesuai Kt (Depd@s @6@1wa IF dengan_cara
ng a”
prins 1ga merupakan

1an terdiri

suatu p ,
Tu upakan salah satu jenis makhluk hidup. U

atas akar, batang, daun, ngg,:bMa‘T l*]’ Setiap bagian mempunya

BERASTAGI

gsi dan
kegunaan tertentu.
Pembelajaran yang mengguna model pembelajara kooperatif tipe STAD dapat
dikatakan berjalan dengan baik apabila pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru
mendapatkan nilai minimal 65% atau kriteria baik pelaksanaan aktivitas siswa

mendapat nilai minimal 65 atau kriteria baik.

19



